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JAKARTA, Prolite – Panji Gumilang, pendiri sekaligus Pimpinan
Pondok Pesantren Al-Zaytun, telah memenuhi undangan dari tim
investigasi bentukan Gubernur Jawa Barat, Ridwan Kamil. Namun,
pertemuan tersebut ternyata tak membuahkan hasil.

Panji Gumilang tiba di Gedung Sate Bandung sekitar pukul WIB,
ia mengenakan setelah jas berwarna biru dongker dan kopiah.
Dia  juga  terlihat  dijaga  ketat  oleh  bodyguardnya  yang
diperkirakan  juga  berasal  dari  Ponpes  Al-Zaytun.

Setibanya di Gedung Sate, Panji Gumilang langsung memasuki
Ruang Lokantara, tanpa sepatah katapun diucapkan saat dirinya
ditanya puluhan awak media yang sudah menunggu kedatangannya.

Pertemuan berlangsung selama 1 jam lamanya, Panji terlihat
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keluar dari gedung sekitar pukul WIB dan langsung berjalan
menuju mobil yang telah menunggunya di halaman Gedung Sate.

Detikcom/Bima Bagaskara

Meski  didesak  sejumlah  pertanyaan  wartawan  yang
mengerumuninya,  ia  hanya  mengucapkan  beberapa  kalimat  yang
tidak  ia  jelaskan  lebih  lanjut  dan  langsung  meninggalkan
Gedung Sate. Sementara itu sejumlah pihak mulai dari Majelis
Ulama Indonesia (MUI), Kementerian Agama Republik Indonesia,
hingga  Badan  Kesatuan  Bangsa  dan  Politik  Jabar  masih
melanjutkan  rapat.

Panji  Gumilang  Ternyata  Tetap  Bungkam
Saat Pertemuan
KH Badruzzaman M. Yunus Ketua Tim Investigasi Pemprov Jabar
mengatakan bahwa rencana tim untuk mengklarifikasi sejumlah
isu terkait kontroversi yang dibuat Panji Gumilang sama sekali
tidak membuahkan hasil.

Saat  pertemuan  berlangsung,  Panji  ternyata  tidak  menjawab
sejumlah pertanyaan yang diberikan oleh tim investigasi. Panji
belum  memberikan  jawaban  dan  meminta  waktu  untuk  menjawab
beberapa pertanyaan tersebut.

“Tadinya  kami  ingin  mengklarifikasi  apa  yang  beredar  di
masyarakat dan di media, tapi nampaknya beliau itu minta waktu
kepada  kami  untuk  mempersiapkan  jawaban  yang  akan  kami
pertanyakan,  beliau  meminta  (pertanyaan)  apa  yang
diklarifikasi  kepada  beliau,”ujar  KH  Badruzzaman.

Badruzzaman  mengungkapkan,  selanjutnya  tim  investigasi  akan
membuat laporan hasil dari pertemuan dengan Panji Gumilang.
Terkait dengan deadline yang diberikan kepada Panji Gumilang
untuk  menjawab,  Badruzzaman  belum  bisa  memastikan  kapan
waktunya.



Pihaknya memberi waktu dan mempersilahkan Panji Gumilang untuk
menyiapkan  jawabannya,  karena  tim  investigasi  tidak  bisa
memaksa  Panji  untuk  menjawab  semua  pertanyaan  yang  ingin
diklarifikasi. Namun terkait deadline belum dipastikan kapan
waktunya.

Sementara  itu,  Sekretaris  MUI  Jabar,  Rafani  Achyar,
menambahkan bahwa pertemuan dengan Panji Gumilang belum bisa
menghasilkan  kesimpulan  apapun.  Dia  menyebut  ada  lima
pertanyaan  terkait  isu-isu  kontroversi  yang  dibuat  Panji
Gumilang.  Lima  pertanyaan  itulah  yang  sebetulnya  ingin
diklarifikasi oleh tim investigasi.

Namun, pihak Ponpes Al-Zaytun hanya meminta daftar pertanyaan
yang berisi empat poin yang bisa dijawab di kemudian hari.
Rafani pun belum menyebut secara rinci pertanyaan tersebut
karena bersifat sensitif.

“Jumlah pertanyaan yang disampaikan itu ada lima tapi saya
tidak bisa menyampaikan isinya tapi itu memang sensitif tapi
tidak keluar dari isu yang berkembang dan buat gaduh,” ungkap
Rafani.


